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ABSTRAK
Artikel ini membahas mengenai integrasi antar-moda pada Stasiun Universitas Indonesia
di Depok.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendukung sarana transportasi publik yang
aksesibel dan terintegrasi untuk semua jenis moda sehingga terciptanya sebuah sarana
publik yang efisien.Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
melalui studi literatur.Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antar-moda di Stasiun
Universitas Indonesia masih dinilai kurang baik karena adanya moda akses yang tidak
tersedia.
Kata kunci: Integrasi Antar-Moda, Moda Akses, Transportasi Publik
ABSTRACT
This paperdiscusses inter-modal integration at University of Indonesia Railway Station in
Depok. The purpose of this research is to support an accessible and integrated public
transportation for all types of modes to create an efficient public facility. The method used
in this research is descriptive of literature study. The results show that the integration
between modes at the University of Indonesia Station is still not good because of the
access mode that is not available.
Keywords: Inter-Modal Integration, Access Mode, Public Transportation
A. PENDAHULUAN
A.1 Latar Belakang Masalah
Sebagai kota satelit, sebagian besar penduduk kota Depok bekerja di kota Jakarta
dan sekitarnya, sebaliknya, banyak penduduk yang tinggal di daerah Jakarta dan
sekitarnya bekerja bahkan kuliah di kota Depok(Berita Resmi Statistik Provinsi DKI
Jakarta, 2015). Transportasi publik memiliki peranan penting dalam perpindahan
penduduk ini. Oleh karena itu penduduk kota Depok membutuhkan sistem integrasi
transportasi yang baik dan efisien untuk meningkatkan ketertiban dan keteraturan sistem
transportasi dalam kota.
Transportasi publik merupakan komponen penting dalam keseluruhan proses
pengelolaan sistem transportasi perkotaan yang dianggap sebagai pengembangan yang
dapat memperbaiki dan meningkatkan bentuk kota (Murray, 2001; Gwilliam, 2008).Oleh
sebab itu, transportasi publik yang terintegrasi dapat menyelesaikan permasalahan
transportasi di perkotaan (Tamin, 2000; Miro, 2012).Selain itu, transportasi publik
merupakan sebuah konsep dalam perencanaan kota untuk menciptakan kota yang saling
terintegrasi dan dapat menciptakan sebuah sarana publik yang efisien bagi penduduk dan
memiliki dampak yang baik juga terhadap keteraturan kota.Transportasi publik memiliki
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banyak moda seperti kereta api, trans Jakarta, mikrolet, metromini, dan angkutan kota
lainnya.
Salah satu bentuk transportasi publik adalah kereta api. Kereta api sebagaisalah
satu dari sekian banyak transportasi publik, dapat dipilih untuk mengangkut pengguna
transportasi publik setiap hari karena kereta api lebih efisien dari segi waktu tempuh
perjalanan. Stasiun kereta api juga harus memiliki integrasi antar moda lainnya sehingga
terciptanya sarana transportasi publik yang efisien.
A.2 Perumusan Masalah
Akses stasiun merupakan hal terpenting dari penumpang kereta api dan perjalanan kereta
api. Akses stasiun menghubungkan pengguna kereta api dari tempat asal menuju stasiun
dan dari stasiun menuju tempat tujuan.Integrasi antar-moda yang tidak efisien akan
berdampak pada akses stasiun, dibutuhkan integrasi antar-moda yang efisien serta
memerlukan berbagai fasilitas pendukung akses yang mudah dan aman ke stasiun
sehingga transportasi publik menjadi moda transportasi utama masyarakat kota.
A.3 Pertanyaan Penelitian
Sistem integrasi transportasi pada Stasiun Universitas Indonesia di Depok dinilai masih
kurang baik.Bukti yang jelas adalah tidak tersedianya fasilitas berbagai moda yang
digunakan penumpang untuk mengakses.
Maka dalam hal ini pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut:
 bagaimana pengguna dapat mencapai stasiun dengan akses yang mudah?
 bagaimana cara terbaik bagi pengguna untuk mengakomodasi akses setiap moda?
 bagaimana meningkatkan akses dengan moda yang dipilih pengguna?
A.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
 untuk mendukung sarana transportasi publik yang aksesibel dan terintegrasi untuk
semua jenis moda sehingga terciptanya sebuah sarana publik yang efisien.
 untuk menjadikan transportasi publik menjadi moda transportasi utama masyarakat
kota sehingga kepadatan volume kendaraan berkurang.
A.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
 menjadi landasan bagi kepentingan penelitian sejenis dimasa mendatang.
 mendapatkan gagasan dalam meningkatkan integrasi antar-moda sehingga
terciptanya transportasi publik yang baik dan efisien.
 memberikan perbendaharaan konsep khususnya yang terkait pada integrasi antar-
moda untuk membentuk perencanaan kota yang baik.
B. KAJIAN PUSTAKA
B.1Integrasi Transportasi Publik
Transportasi publik dalam Sistem Transportasi Nasional (Sistranas) adalah
sasaran utama pengembangan sistem transportasi nasional (Transmedia, 2012). Lebih
lanjut, Sitranas ditujukan untuk dapat menjamin keselamatan, ketertiban, keamanan, dan
keterjangkauan tarif transportasi tanpa terlalu membebani masyarakat namun tetap
memberikan pelayanan yang maksimal dan optimal (Transmedia, 2012).Oleh karena itu,
harus ada integrasi jadwal pada antar-moda sehingga tidak ada kepadatan di stasiun.
Penumpang langsung dapat pindah ke moda lain tanpa harus menunggu dan berkumpul
hingga ratusan ribu di satu terminal (Deddy, 2017)
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Integrasi antar-moda akan menciptakan transportasi publik yang lebih efisien dan
memudahkan perpindahan penggunanya, sehingga diharapkan dapat menekan
penggunaan kendaraan pribadi dan menarik minat masyarakat untuk transportasi publik.
B.2Moda Akses Stasiun
Stasiun sebagai sarana transportasi publik harus ada moda transportasi lain yang
menghubungkannya sehingga antar-moda memiliki integrasi yang baik. Banyak moda
pilihan yang dapat digunakan oleh pengguna stasiun yang dapat dibagi menjadi moda
akses umum, dan moda akses pribadi seperti pada gambar 1.Moda akses pribadi
mencakup jalan kaki, naik sepeda, dan mobil pribadi sedangkan moda akses umum
mencakup bus, dan taksi.
Gambar 1.Bentuk Perjalanan Moda Akses1
Sumber: ATOC, 2010.
Menurut “CRC for Rail Innovation”, semua moda akses yang disarankan harus
dapat memberikan akses bagi penyandang disabilitas.Dengan menyediakan akses yang
baik bagi penyandang cacat, stasiun dapat mempermudah lansia, penyandang cacat, dan
penumpang yang memiliki kereta bayi.
Begitu banyak moda pilihan yang dapat digunakan masyarakat untuk mengakses
stasiun.Setiap moda akses yang disediakan juga harus memfasilitasi penyandang cacat,
ibu hamil, dll sehingga menciptakan stasiun yang aksesibel.
B.3Hirarki Akses
Semua moda akses ke stasiun tidak dapat diberikan prioritas yang sama, dan antar moda
harus diberikan akses yang berbeda sehingga tidak terjadi sirkulasi silang seperti pada
gambar 2. Hirarki akses yang disarankan oleh CRC for Rail Innovation adalah yang
pertama jalan kaki, kedua sepeda, ketiga bus, keempat drop-off, yang terakhir adalah
parkir.
1 The access modes listed are not exhaustive; the figure serves only to illustrate the overall door-to-door rail
journey. Other possible access modes include trams, light rail, other trains, etc.
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Gambar 2. Hirarki akses stasiun yang disarankan
Sumber: CRC for Rail Innovation, 2013
Berikut adalah penjelasan mengenai akses hirarki menurut :
 Walk
Semua moda akses tidak terlepas dari moda utama yaitu berjalan. Berjalan
merupakan moda yang memiliki prioritas paling tinggi karena semua penumpang pasti
menggunakan moda berjalan setelah turun dari bus atau pun turun dari mobil pribadi.
Berjalan adalah moda akses yang paling ramah lingkungan dan efisien.Prinsip-prinsip
yang diterapkan pada stasiun menurut CRC for Rail Inovation adalah:
- pedestrian seharusnya tidak melintasi jalan akses kendaraan dan jalur bus kecuali
jika tidak dapat dihindari
- pedestrian harus memiliki lebar yang cukup untuk mengakomodasi kebutuhan
volume penumpang dan aksesibilitas yang ada
- hindari perubahan elevasi yang parah karena dianggap tidak nyaman bagi pejalan
kaki terutama penyandang cacat
- menyediakan area istirahat untuk jarak jalan yang lama seperti bangku
Penumpang yang sedang berjalan membutuhkan jaringan jalan dan jalan setapak
yang memiliki jalan setapak langsung, terhubung dengan baik, cukup terang, dan
menarik secara visual
 Bicycle
Moda akses kedua yang efisien dan ramah lingkungan adalah bersepeda.Prioritas
kedua setelah moda berjalan.Antara pejalan kaki dan alur sepeda harus memiliki
akses yang berbeda agar tidak terjadinya sirkulasi silang. Prinsip-prinsip yang
diterapkan pada stasiun menurut CRC for Rail Inovation adalah:
- sediakan jalur bikeways atau sepeda khusus kearah fasilitas parkir sepeda
- pada jalur bersama, pejalan kaki memiliki prioritas, sehingga pengendara sepeda
harus turun
- parkir sepeda harus aman dan terlindung dari cuaca, untuk meningkatkan akses
sepeda ke stasiun
- lokasi parkir diletakan sedekat mungkin dengan pintu masuk stasiun, sebaiknya di
jalan
- tempat parkir memiki pencahayaan yang baik dan pengawasan dari orang yang
lewat/CCTV untuk mencegah gangguan dan pencurian
Penyediaan fasilitas penyewaan sepeda (misalnya Melbourne Bike Share dan
CityCycle ditunjukkan pada Gambar 3 berpotensi meningkatkan jumlah penggunaan
bersepada di jalan raya.
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(a) Melbourne Bike Share (b) Brisbane CityCycle
Gambar 3. Penyewaan sepeda di dekat stasiun
(Sumber: Galiza 2013)
 Feeder Bus
Bus adalah transportasi umum masal yang membawa sejumlah penumpang, sehingga
bus merupakan moda akses bermotor yang paling efisien. Prinsip-prinsip yang
diterapkan pada stasiun menurut CRC for Rail Inovation adalah:
- akses ke area drop-off bus di stasiun kereta harus langsung dan nyaman sehingga
bisa mengurangi waktu tempuh
- menyediakan informasi kedatangan bus dan kereta
- area drop-off bus diletakan paling dekat dengan pintu masuk stasiun dibandingkan
dengan akses bermotor lainnya(sesuai dengan hirarki akses)
- drop-off bus harus dipisahkan dari drop-off KnR sehingga mengurangi konflik bus-
mobil dan bus-pejalan kaki.
Jadwal kedatangan bus harus dirancang untuk bertemu dengan jadwal kedatangan
kereta api sehingga menghasilkan koordinasi yang lebih baik antara jadwal kereta api
dan bus dan waktu tunggu berkurang.
 KnR (Kiss and Ride)
Moda ini merupakan moda yang lebih efisien dibandingkan PnR karena penumpang
hanya butuh diturunkan di stasiun dengan mobil dan tidak memerlukan banyak ruang
di area stasiun. Prinsip-prinsip yang diterapkan pada stasiun menurutCRC for Rail
Inovationadalah:
- drop-off harus terhindar dari moda bus, mobil di jalan raya, dan pergerakan
pejalan kaki di area stasiun. Pengemudi KnR harus bisa berhenti tanpa
penghalangi arus lalu lintas dengen menumpuk mobil, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 4
- daerah drop-off dan tempat taksi diletakkan sedekat mungkin dengan pintu masuk
stasiun tanpa menganggu operasi bus yang memiliki prioritasakses lebih tinggi
- pintu penumpang harus dekat dengan jalan setapak sehingga penumpang tidak
harus menyebrang atau berjalan di jalan raya saat diturunkan atau dijemput
- lokasi drop-off harus memiliki fasilitas area tunggu yang tepat seperti penerangan,
tempat duduk,perlindungan cuaca, sarana komunikasi (misalnya telepon umum)
dan fasilitas lainnya
Fasilitas KnR yang terlalu jauh dari pintu masuk stasiun, terlalu padat, atau memiliki
visibilitas yang buruk akan mengurangi minat penumpang terhadap moda akses ini
dan dapat memaksa pengemudi menurunkan penumpang di lokasi yang berbahaya
178
Gambar 4.Drop-off tidak menghalangi arus lalu lintas
(Sumber : FDOT 2009, p.93)
 PnR (Parking and Ride)
Prioritas terendah adalah parkir karena merupakan moda akses yang paling tidak
berkelanjutan dan memerlukan investasi modal yang lebih besar untuk
diakomodasi.Prinsip-prinsip yang diterapkan pada stasiun menurut CRC for Rail
Inovation adalah:
- Jarak berjalan yang diterima secara umum dari pintu masuk stasiun ke tempat
parkir paling jauh adalah 450m
- Akses jalan ke lokasi PnR harus dirancang untuk meminimalkan kebutuhan
pejalan kaki dan pesepeda untuk menyeberangi lalu lintas PnR.
- Pola sirkulasi satu arah di tempat parkir harus jelas dan konsisten sehingga
pengemudi hanya akan dihadapkan pada satu keputusan pada waktu tertentu
- Fasilitas PnR harus secara khusus dicakup oleh infrastruktur keamanan (misalnya
CCTV)
- Keselamatan dapat ditingkatkan dengan menyediakan penerangan yang
memadai, menghilangkan hambatan visual dan dengan menyediakan titik
panggilan darurat.
Fasilitas PnR harus mudah untuk menemukan tempat parkir, memiliki waktu tempuh
yang dekat, dan memiliki keamanan yang baik.
C. METODE PENELITIAN
Metode yang dilakukan dalam studi ini adalah metode deskriptif dengan melalui studi
literatur.Studi literatur adalah studi yang dilakukan dengan menemukan teori ilmiah
melalui buku, jurnal, majalah dan sumber lainnyaberkaitan dengan penelitian (Wandira
dan Pribadi, 2011:73).
D. PEMBAHASAN
Dalam menciptakan sarana transportasi publik yang aksesibel khususnya kereta api,
stasiun harus memiliki integrasi antar moda yang baik..Begitu banyak moda pilihan yang
dapat digunakan masyarakat untuk mengakses stasiun yang memiliki prioritas yang
berbeda setiap modanya.
Stasiun Universitas Indonesia sebagai salah satu sarana transportasi publik untuk
kalangan mahasiswa karena letaknya yang berada di kawasan Universitas Indonesia juga
harus memiliki integrasi antar-moda yang baik sehingga minat mahasiswa terhadap
transportasi publik semakin meningkat dan dapat menurunkan volume kendaraan
bermotor.
D.1Walk
Moda berjalan yang ada di Stasiun Universitas Indonesia tidak bisa menghindari untuk
melintasi akses kendaraan karena letak bus yang datang dari arah kawasan Universitas
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Indonesia berhenti di sebrang tapak dan
5.
Gambar 5
Stasiun Universitas Indonesia sangat memprioritaskan pejalan kaki karena sesuai
dengan konsep pada kawasan Universitas Indonesia yaitu memiliki konsep
green.Jalur pejalan kaki memiliki
kebutuhan kebutuhan penumpang yang ada tetapi Sta
memfasilitasi para penyandang cacat/difabel apalagi stasiun ini memiliki elevasi yang
berbeda jauh dari jalan raya ke
Gambar 6
Jalur pejalan kaki di Stasiun Universitas kurang dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai, jalur pejalan kaki tidak terlindungi dari berbagai cuaca, dan tidak ada
beristirahat seperti tempat duduk.
D.2Bicycle
Moda bersepeda sangat didukung di kawasan Universitas Indonesia, setiap fakultas
memiliki bike shelter serta penyewaan sepeda kuning, tetapi di Stasiun Universitas
Indonesia tidak memberikan fasilitas
Jika Stasiun Universitas Indonesia menyediakan parkiran sepeda dan penyewaan
sepeda, akan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi.
D.3Feeder Bus
Pada Stasiun Universitas Indonesia, m
akses kedua yang sangat penting setelah moda pejalan kaki.Universitas Indonesia
memiliki bus kuning yang berhenti di setiap fakultas dan juga berhenti di Stasiun
Universitas Indonesia.Bus kuning memiliki dua l
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lebar yang sangat cukup untuk mengakomodasi
siun Universitas Indonesia tidak
peron yaitu 3,6m seperti pada gambar 6.
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Universitas Indonesia dan juga di sebrang stasiun. Lokasi pemberhentian di Stasiun
Universitas Indonesia memiliki akses yang sangat dekat dengan pintu masuk stasiun,
tetapi pemberhentian yang berada di sebrang stasiun mengharuskan pengguna bus untuk
melintasi akses mobil dan tidak memiliki zebra cross.
Shelter Bus dilengkapi dengan fasilitas menunggu seperti tempat duduk yang terlindung
dari berbagai cuaca seperti panas dan hujan seperti pada Gambar 7, dan juga dilengkapi
dengan informasi kedatangan bus kuning. Drop-off tidak terpisah antara drop-off bus dan
drop-off kendaraan pribadi yang menyebabkan konflik antara bus, mobil, dan motor.
Gambar 7. Shelter Bus Kuning
Sumber: Penulis
D.4 KnR
Pada Stasiun Universitas Indonesia, drop-off untuk kendaraan pribadi dan kendaraan
umum non-masal masih memiliki lokasi drop-off yang sama dengan lokasi drop-off bus.
Hal itu menyebabkan terganggunya akses feeder bus karena adanya konflik antara bus
dan kendaraan pribadi, bus memiliki prioritas akses yang lebih tinggi dibandingkan KnR
D.5 PnR
Pada Stasiun Universitas Indonesia, tidak disediakan lahan untuk parkir. Hal ini tidak
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh PT.KAI yang mengharuskan stasiun
Universitas Indonesia sebagai stasiun kecil menyediakan lahan parkir untuk 100 unit
motor dan 20 unit parkir mobil. Saat ini, parkir hanya disediakan untuk pangkalan ojek
keliling seperti pada Gambar 8.
Gambar 8. Pangkalan Ojek Stasiun Universitas Indonesia
Sumber: penulis
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E. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
E.1 KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa i
Indonesia masih dinilai kurang baik karena banyaknya moda akses yang tidak tersedia
seperti moda bersepeda, drop
yang penting untuk mewujudkan integrasi antar
Pada moda akses pejalan
untuk para penyandang cacat/difabel. Selain itu, tidak adanya fasilitas pejalan kaki yang
melintasi akses kendaraan bermotor seperti zebra cross dan tombol
dapat menjadi solusi jika terjadi sirkulasi silang antara pejalan kaki dan kendaraan
bermotor.
Pada moda akses bus
yang terlindung dari berbagai cuaca seperti panas dan hujan.
diletakan dekat dengan pintu masuk stasiun tetapi drop
kendaraan pribadi yang menyebabkan konflik antara bus dan mobil.
E.2 REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian tentang integrasi antar
Indonesia, rekomendasi yang diusulkan antara lain:
- Untuk menghindari konflik antara bus dan kendaraan pribadi
kendaraan pribadi didesain terpisah sehingga memiliki area
dekat dengan pintu masuk stasiun
(a) Dropoff
(b) Dropoff kendaraan pribadi dekat dengan pintu masuk
Gambar 9. Lokasi
- Perlu adanya lahan parkir
standar sebagai penyediaan fasilitas
adalah di basement sehingga tidak mengganggu lahan hijau disekitar stasiun
- Perlu adanya ketersediaan akses untuk difabel/
pedestrian, eskalator dan lift khusus difabel untuk akses ke peron.
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ntegrasi antar-moda di Stasiun Universitas
-off, dan parkir yang merupakan tiga dari lima moda akses
-moda yang aksesibel.
kaki, jalur pejalan kaki tidak dilengkapi dengan fasilitas
penyebrangan yang
,shelter bus sudah dilengkapi dengan fasilitas menunggu
Lokasi
-off bus tidak dipisah dari
-moda di Stasiun Universitas
, drop
-nya masin
seperti pada gambar 9.
bus dekat dengan pintu masuk stasiun
drop-offbus dan kendaraan pribadi yang terpisah
Sumber: analisa penulis
yang dapat menampung kapasitas parkir sesuai dengan
pengguna kereta api. Lokasi yang paling baik
penyandang cacat seperti ramp pada
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- 7589
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drop-off bus juga
drop-off
-off bus dan
g-masing yang
.
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- Perlu disediakannya pangkalan taxi maupun ojek yang dekat dengan
kendaraan pribadi seperti pada g
Gambar 10.
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